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Aplikasi Teknologi Pemadam 
Kebakaran Berbasis Sabun 
sebagai Alternatif 
Menghentikan Paparan Asap 
Kebakaran Lahan Gambut 

Aplikasi teknologi pemadam kebakaran berbasis sabun 
sebagai alternatif menghentikan paparan asap 
kebakaran lahan gambut merupakan penerapan hasil 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Tujuan 
dari kegiatan tersebut sebagai sumbangsih dalam 
rangka mempercepat pemadaman kebakaran dan 
menghentikan dampak asap yang ditimbulkan dari 
kebakaran lahan gambut. Metode yang akan digunakan 
simulasi teknologi pemadaman kebakaran lahan 
gambut menggunakan sabun dan aplikasi pemadaman 
menggunakan teknologi tersebut di lahan gambut yang 
terbakar. Dari hasil uji coba yang dilakukan, 
pemadaman kebakaran lahan gambut menggunakan 
air yang ditambahkan sabun dengan konsentrasi 3% 
mampu memadamkan lebih cepat dibanding 
pemadaman menggunakan air tanpa penambahan 
sabun hingga 60% dibanding penggunaan air tanpa 
penambahan sabun. Sabun yang digunakan dalam uji 
coba tersebut berbahan dasar dari asam lemak minyak 
sawit. Selain lebih cepat, penambahan sabun ke dalam 
air mampu mengurangi penggunaan air sebanyak 
27,18%. 
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Pendahuluan 

Kebakaran lahan gambut setiap tahun terjadi di 
beberapa wilayah Indonesia, kebakaran lahan gambut 
sulit untuk dipadamkan karena api dapat menembus di 
bawah permukaan lahan dan menjalar bagian gambut 
lain (DEPDAGRI, 2006; Subekti et al., 2017). Penjalaran 
api di permukaan dan bagian dalam lahan gambut 
dipengaruhi oleh faktor cuaca, kondisi vegetasi 
permukaan, komposisi gambut, kadar air gambut, 
hempasan angin, tekanan panas dari bagian bawah dan 
kontur permukaan lahan (Syaufina et al., 2004; 
Rachmawati, 2008; Rein et al., 2008; Huang et al., 2014). 
Hasil penelitian lain menyatakan bahwa, penjalaran api 
pada permukaan lahan gambut sebesar 3.000 – 9.600 
m2/jam dengan temperatur permukaan lahan setelah 
kebakaran berkisar 27 – 127oC. Sedangkan untuk 
kebakaran bagian dalam yang terjadi pembakaran 
tanpa nyala api (smoldering) dengan temperatur 
berkisar 400 – 700oC dengan laju penjalaran api 0,005 – 
0,12 m/jam (Huang et al., 2014; Benscoter et al., 2011; 
Guitart et al., 2015; Palamba et al., 2017). Dengan 
diketahui karakteristik kebakaran lahan gambut lapisan 
bawah permukaan diharapkan dapat menentukan laju 
dan volume cairan pemadam yang digunakan, sehingga 
dapat diketahui jumlah cairan sabun yang dibutuhkan. 
Dengan tertutupinya luasan lahan sehingga asap tidak 
keluar dan sirkulasi udara dapat dihentikan untuk 
mematikan pembakaran gambut bagian dalam (JICA, 
2016). 

Pemadaman kebakaran lahan di areal bergambut 
membutuhkan banyak air, karena selain memadamkan 
api di permukaan, air dibutuhkan untuk memadamkan 
api yang ada di bawah permukaan lahan gambut (Rein 
et al., 2008; Limin, 2006; Bahari, 2002). Namun 
demikian akan jadi masalah karena jika pemadaman 

tidak sampai bawah permukaan, maka air yang 
disemprotkan ke permukaan akan menguap. 
Penguapan air pada permukaan lahan yang terbakar 
dipengaruhi oleh temperatur permukaan yang terbakar 
mencapai 127oC (Rein et al., 2008) dan sifat gambut 
apabila sudah kering sulit sekali untuk menyerap air 
(Ambak dan Melling, 2000; Noor et al., 2014). Selain itu, 
air yang disemprotkan sulit masuk ke pori-pori gambut 
karena tegangan permukaan air yang tinggi. Adanya 
panas dari lapisan bagian dalam gambut yang terbakar 
tidak sempurna sehingga akan meningkatkan jumlah 
asap (Kawahara et al., 2016). Tegangan permukaan 
yang tinggi, menyebabkan kontribusi air sebagai 
pemadam kebakaran lahan yang terbakar rendah, 
sehingga perlu media untuk menurunkan tegangan 
permukaan air (Mizuki et al., 2007; Subekti et al., 2020). 
Media yang digunakan untuk menurunkan tegangan 
permukaan air adalah sabun yang berfungsi untuk 
meningkatkan pembentukan busa. Cairan  busa yang 
terbentuk selain tidak mudah menguap juga memiliki 
tegangan permukaan yang rendah sehingga mampu 
menembus pori-pori permukaan gambut yang terbakar 
(Kawahara et al., 2016; Mizuki et al., 2007; Subekti et 
al., 2020 dan 2019). 

Dari uraian di atas maka cairan sabun dapat 
digunakan sebagai alternatif media pemadam 
kebakaran di lahan gambut di Indonesia sebagaimana 
negara lain menggunakannya, sebagai upaya untuk 
mempercepat menghentikan paparan asap akibat 
kebakaran lahan gambut. 
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Metode 

Aplikasi pemadaman diawalai survei lokasi di Sei Pelang, 
Ketapang Kalimantan Barat yang akan dijadikan plot 
atau lahan gambut yang sedang terbakar, kemudian 
preparasi luasan yang akan dipadamkan, instalasi 
peralatan sprayer, pembuatan larutan air gambut yang 
ditambahkan sabun cair, aplikasi pemadaman dan 
kontrol fenomena pemadaman. Sabun yang digunakan 
dalam uji coba tersebut berbahan dasar dari asam 
lemak minyak sawit. Aplikasi cairan sabun untuk 
pemadaman pada lahan gambut dibuat artificial dengan 
bentuk persegi, dengan ukuran panjang x lebar x tinggi 
direncanakan 1 x 1 x 0,25 m sedangkan serasah 
diletakan di atas permukaan tanah gambut, sebanyak 
dua unit (Rachmawati, 2008). Pemadaman dilakukan 
setelah seluruh permukaan artificial terbakar, dengan 
menggunakan air gambut yang dicampur cairan sabun 
dengan konsentrasi cairan sabun 1-3% (Mizuki et al., 
2007; Varade  et al., 2011; Yusuf et al., 2013). 
Setelah areal yang terbakar dipadamkan, kemudian di 
periksa menggunakan kamera infra merah dan 
termometer digital untuk memastikan pemadaman 
berhasil. Indikator berhasil jika temperatur pada 
kamera menunjukkan angka dibawah 50°C. Setelah 
diperiksa kemudian di cek kembali setelah beberapa 
jam dalam rangka untuk mengetahui apakah ada nyala 
balik, setelah tidak ada nyala balik maka dipastikan 
pemadaman berhasil. Analisis kinerja aplikasi cairan 
sabun pada artificial gambut meliputi kecepatan 
pemadaman, kecepatan penetrasi busa (Rachmawati, 
2008; Subekti et al., 2019; Rahmayanti , 2007). 

Hasil Kerja/Analisa 

Usaha terus dilakukan oleh masyarakakat Desa Sontang 

dan pihak lain dalam rangka untuk mempercepat 

pemadaman dan menghentikan paparan asap, serta 

mengurangi penggunaan air. Salah satu solusi alternatif 

yang ditawarkan untuk memudahkan air yang 

digunakan mampu memadamkan kebakaran lahan 

gambut adalah dengan menambahkan sabun kedalam 

air untuk pemadam kebakaran di lahan gambut. 

Penggunaan sabun tersebut merupakan inovasi dalam 

rangka alternatif solusi mempercepat menghilangkan 

paparan asap yang ditimbulkan dari kebakaran lahan 

gambut (Subekti et al., 2017; JICA, 2016). 

Dari hasil uji coba yang sudah dilakukan pemadaman 

kebakaran lahan gambut menggunakan air gambut 

yang ditambahkan sabun cair dengan konsentrasi 3% 

mampu memadamkan lebih cepat (12 menit) dibanding 

pemadaman menggunakan air tanpa penambahan 

sabun (30 menit) seperti disajikan pada Gambar 1. 

Pengurangan waktu padam sebesar 60% merupakan 

usaha yang perlu diperhatikan, karena penuruanan 

durasi waktu padam kebakaran lahan gambut dapat 

menekan sebaran paparan asap. Meskipun hasil aplikasi 

tersebut masih belum bisa menyamai penelitian 

sebelumnya (65%), hal tersebut di duga karena 

perbedaan penggunaan air sebagai sumber pemadam 

(Subekti et al., 2020). 

Gambar 1. Kecepatan padam kebakaran lahan gambut 

Selain lebih cepat, penamabahan sabun kedalam air 
gambut mampu mengurangi penggunaan air, 
pemadaman menggunakan air gambut menghabiskan 
9,68 liter sedangkan air gambut yang ditambahkan 
cairan sabun 7,05 liter seperti disajikan pada Gamabr 2. 
Penurunan penggunaan air sebesar 27,18% merupakan 
usaha yang perlu diapresiasi karena sulitnya 
medapatkan sumber air tak kala terjadi kebakaran di 
musim kemarau. Sementara hasil penelitian 
sebelumnya kemampuan menurunkan penggunaan air 
sebesar 35%, perbedaan tersebut diduga karena air 
yang digunakan penelitan sebelumnya merupakan air 
dengan ph netral (Subekti et al., 2020). Kemampuan 
menurunkan penggunaan air tersebut merupakan 
keunggulan penggunaan media sabun, selain itu 
penambahan sabun juga mampu mengurangi 
munculnya asap baru akibat semprotan cairan 
pemadam (JICA, 2016; Subekti et al., 2019). 

 

Gambar 2. Jumlah penggunaan media pemadam  

Kesimpulan 

Aplikasi sabun cair sebagai bahan aditif yang 

dicampurkan ke air gambut sebagai pemadam 

kebakaran lahan gambut, mampu mempercepat 

pemadaman dengan durasi perbedaan waktu padam 

sebesar 60% lebih cepat dibanding pemadamn 

menggunakan air gambut tanpa penambahan sabun 
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cair. Selain itu, penambahn sabun cair mamapu 

menurunkan jumlah penggunaan jumlah air sebesar 27, 

18%. Hasil tersebut merupakan usaha untuk 

mempercepat atau mengentikan paparan asap dari 

kebakaran lahan gambut. 
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